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ABSTRACT

For undergraduate students, university attendance is the first time they have
experience to manage her or his personal financial. However, such skill can be also
influenced by other factors such as financial education in family and love of money.
This study is quantitative study. The data were collected through questionnaires
distributed to Gerbangkertasusila region. The sample in this research is 396
undergraduate students and the sampling methods was purposive sampling. The
data obtained was analysed using SEM-PLS. The result of this research showed
that (1) financial education in family has positive and significant effect on
undergraduate students' financial management behavior and (2) love of money has
positive and significant effect on undergraduate students' financial management
behavior. Adjusted R Square value is in the mount of 0.10 which means that 10%
of undergraduate students' financial management behavior is influenced by
financial education in family-and love of money simultaneously.

Keyword : love of money, financial education in family, financial management

behavior, undergraduate students

PENDAHULUAN

Setiap orang membutuhkan
uang sebagai alat pembayaran dalam
memenuhi kebutuhan sehari-hari dan
segala keinginan. Namun seringkali
pemakaian uang tidak terkontrol dan
mengakibatkan ketidakseimbangan
antara pengeluaran dan pendapatan
(Wulandari dan Lugman Hakim
2015). Masyarakat ~ saat  ini
cenderung berpikir pendek terkait

pengeluaran —uang yang dilakukan,
sehingga seringkali seseorang yang
memiliki pendapatan cukup masih
mengalami masalah finansial karena
perilaku  keuangan yang kurang
bertanggung  jawab  (Naila Al
Kholilah dan Rr Iramani : 2013).
Mahasiswa adalah salah satu bagian
dari masyarakat yang jumlahnya
cukup besar dan dituntut untuk mulai
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mandiri termasuk dalam pengelolaan
keuangannya (Darman Nababan dan
Isfenti Sadalia : 2012).

Menurut ~ Suryanto  (2017)
masalah dalam memegang uang
sebagian  besar dialami oleh
mahasiswa, Khususnya bagi
mahasiswa yang tidak  serumah
dengan orang tua. Beberapa masalah
tersebut bisa timbul karena
keterlambatan kiriman dari orang tua,
uang bulanan yang habis. = sebelum
waktunya akibat kebutuhan tak
terduga, ataupun. disebabkan oleh
pengelolaan keuangan yang salah.

Ada Dbeberapa elemen yang
masuk dalam pengelolaan uang yang
efektif, seperti pengaturan anggaran,
dan menilai- pembelian berdasarkan
kebutuhan. = Aktivitas utama dalam
pengelolaan uvang - adalah proses
penganggaran.. Anggaran  bertujuan
untuk memastikan  bahwa  individu
mampu mengelola kewajiban
keuangan secara tepat (lda dan
Dwinta : 2010).

Menurut 'Shim (2009) dalam
penelitiannya, menjelaskan  bahwa
orang tua dan keluarga adalah agen
sosialisasi  utama dalam  proses
pembelajaran  anak  untuk  hal-hal
yang  berkaitan  dengan . uang.
Semakin banyak orang tua berdiskusi
tentang pengelolaan keuangan,
semakin bailk pula anak-anaknya
dalam mengelola keuangan (Sam Yet
Huat et al : 2010).

Menurut Tang (2007) vyang
meneliti tentang Love of Money,
menemukan bahwa seseorang yang
memiliki skor tinggi pada love of
money memiliki dampak postif pada
keuangannya  seperti  berhati-hati
dalam menganggarkan atau
mengalokasikan uang. Pemahaman
mengenai  kecintaan pada uang

dianggap penting dikarenakan
kecintaan  pada uang  dapat
menumbuhkan perilaku yang positif
maupun negatif bagi mahasiswa
dalam caranya mengelola keuangan.

Pernyataan-pernyataan diatas
menjelaskan bahwa perilaku
keuangan  mahasiswa  dipengaruhi
oleh beberapa faktor, antara lain:
pendidikan keuangan keluarga, dan
kecintaan pada uang. Oleh karena itu
peneliti - tertarik untuk meneliti lebih
lanjut -~ mengenai perilaku  keuangan
mahasiswa saat -ini dan. mengambil

judul “Pengaruh Pendidikan
Keuangan di Keluarga, dan Kecintaan
pada Uang terhadap  Perilaku

Pengelolaan Keuangan Mahasiswa”.

RERANGKA TEORITIS YANG
DIGUNAKAN DAN HIPOTESIS
Perilaku Pengelolaan Keuangan
Perilaku pengelolaan  keuangan
berhubungan  dengan  bagaimana
seseorang memperkirakan anggaran,
menyimpan uang, dan kemampuan
seseorang dalam mengontrol
pengeluaran (John E. Grable et al :
2009). Jika  dikaitkan  dengan
mahasiswa maka perilaku
pengelolaan  keuangan  mahasiswa
tersebut merujuk pada perilaku dan
persepsi tentang bagaimana
mahasiswa  mengelola - keuangannya
dan menangani masalah keuangan
saat mahasiswa menyelesaikanstudi.
Darman Nababan dan Isfenti
Sadalia (2012) mengatakan bahwa
perilaku keuangan menjelaskan
bagaimana seseorang mengelola dan
menggunakan sumber keuangan yang
dimilikinya. Seseorang yang
bertanggung jawab pada perilaku
keuangannya  akan  menggunakan
uang yang dimilikinya secara efektif
dengan  melakukan  penganggaran,



menyimpan uang, mengontrol
pengeluaran, dan membayar tagihan
tepat waktu. Perilaku  keuangan
seseorang akan tampak dari seberapa
bagus seseorang mengelola uang kas,
mengelola  utang, tabungan dan
pengeluaran  pengeluaran  lainnya.
Mengelola  uang kas seperti
bagaimana ketepatan mengelola uang
sesuai atau tidak dengan anggaran
yang dibuat. Bagaimana mengelola
kartu kredit dan menggunakan utang
dengan benar. Sedangkan tabungan
terkait memiliki = tabungan  regular
atau tidak, dan memiliki dana darurat
atau tidak.

Pendidikan Keuangan di Keluarga

Pendidikan keuangan di
keluarga adalah bagaimana orang tua
memainkan perannya dalam
sosialisasi - keuangan terhadap anak-
anaknya (Elif Akben-Selcuk : 2015).
Menurut  Irin . Widayati =~ (2014)
pendidikan  pengelolaan  keuangan
dalam lingkungan keluarga pada
dasarnya lebih banyak = memberikan
kontribusi  pada - pembentukan sikap
mahasiswa - melalui keteladanan,
pembiasaan, diskusi, dan keterlibatan
anak  dalam  aktivitas Kkeuangan
keluarga yang dapat menumbuhkan
rasa percaya diri mahasiswa - untuk
mampu  mengelola keuangannya
sendiri. Beverly dan Clancy (2002)
juga menjelaskan bahwa orang ' tua
merupakan sumber informasi yang
penting mengenai keuangan bagi
anaknya.

Sam Yet Huat et al (2010)
menyatakan bahwa semakin banyak
orang tua  berdiskusi  tentang
pengelolaan keuangan, semakin baik
pula anak-anaknya dalam mengelola
keuangan. Sejalan dengan pernyataan
tersebut, Cude et al (2006)

menyatakan  bahwa  orang  tua
memainkan peranan yang sangat
penting dalam proses  sosialisasi
keuangan anaknya. Mahasiswa
cenderung akan menyontoh orang
tua, serta membawa Kkebiasaan-
kebiasaan  diwaktu kecil hingga
dewasa termasuk masalah finansial.
Peran penting transfer knowledge
keluarga terutama orang tua dalam
membentuk pengetahuan  mahasiswa
mengenai _ keuangan, serta menjadi
contoh dalam. mengambil keputusan
finansial sangat diperlukan.

Kecintaan pada Uang

Love of money atau kecintaan
pada uang menurut Tang dan Chen
(2008) adalah makna’ uang bagi
seseorang, hasrat atau keinginan
seseorang terhadap uang,  penilaian
tentang uang, dan ekspektasi- tentang
uang atau aspirasi seseorang terhadap
uang. Menurut ~Tang (2007) yang
meneliti tentang Love of Money,
meski  uang - digunakan  secara
universal, tetapi love of money atau
makna dari- uang tergantung dari
masing-masing orang yang
melihatnya.

Awalnya skala yang digunakan
untuk mengukur love of money vyaitu
Money Ethic Scale (MES) vyang
dikembangkan oleh Thomas Li-Ping
Tang pada tahun 1990, dalam skala
ini - uang diukur sebagai simbol
prestasi ~dan kesuksesan, dengan
enam faktor utama yang
menunjukkan betapa berartinya uang
bagi seseorang. Faktor-faktor tersebut
adalah sikap baik, sikap buruk,
prestasi, rasa hormat, anggaran
(pengelolaan uang), dan kebebasan.
Dari skala tersebut Tang dan rekan-
rekannya kemudian menyeleksi
faktor-faktor yang ada di MES



kemudian mengembangkannya
sehingga muncul Love of Money
Scale (LOMS).

Du dan Tang (2005) dalam
penelitiannya menggunakan Love of
Money Scale (LOMS), vyaitu skala
yang mengukur kecintaan terhadap
uang melalui empat faktor utama
yang menunjukkan betapa berartinya
uang bagi seseorang. Faktor-faktor
yang digunakan sebagai pengukur
dalam LOMS adalah kekayaan,
motivasi, kesuksesan, dan pentingnya
uang. Faktor kekayaan, merujuk pada
keinginan seseorang untuk kaya dan
memiliki  banyak ~ uang, - Faktor
motivasi berkenaan dengan persepsi
bahwa uvang dijadikan  sebagai
motivasi, Faktor kesuksesan
mewakili -pendapat  bahwa  uang
adalah - tanda  kesuksesan individu,
sedangkan  faktor  arti penting
menekankan  mengenai  pentingnya
uang dalam hidup.

PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Pengaruh Pendidikan Keuangan di
Keluarga terhadap Perilaku
Pengelolaan Keuangan Mahasiswa
Orang tua dan- keluarga adalah
agen sosialisasi utama dalam proses
pembelajaran anak untuk hal-hal yang
berkaitan dengan uang (Shim : 2009).
Hal itu dikarenakan orang tua
merupakan media  utama = yang
dijadikan anak sebagai ' sumber

informasi, termasuk masalah
keuangan. Jorgensen dan Savia
(2010) lewat penelitiannya

mengatakan bahwa pengaruh orang
tua memiliki efek secara tidak
langsung terhadap perilaku keuangan
mahasiswa. Sejalan dengan
pernyataan tersebut, Irin  Widayati
(2014) menyatakan bahwa
pendidikan  pengelolaan  keuangan

yang didapat dalam lingkungan
keluarga memberikan banyak
kontribusi pada pembentukan sikap
mahasiswa yang  meliputi  rasa
percaya  diri  untuk  mengelola
uangnya sendiri dengan baik.

Elif  Akben-Selcuk  (2015)
dalam  penelitiannya ~ menemukan
bahwa pendidikan keuangan dari
orang tua memiliki dampak positif
dan signifikan terhadap perilaku
keuangan mahasiswa dimana
mahasiswa ~ lebih  mungkin untuk
membayar  tagihannya Secara tepat
waktu. Hasil tersebut menurut Elif
(2015) menyiratkan bahwa
pendidikan finansial = harus  dimulai
dari rumah ~dan orang tua perlu
menyadari peran yang dimainkannya
terkait sosialisasi  keuangan pada
anak.

Sejalan  dengan pernyataan

terebut, Dian Anita Sari (2015) dalam
penelitiannya juga menemukan
bahwa pendidikan keuangan
dilingkungan keluarga yang diajarkan
orangtua sejak dini berupa kebiasaan
menabung, - penjelasan  mengenai
keuangan, melatin membuat
keputusan keuangan sendiri, dan lain-
lain, - akan membetuk perilaku yang
positif terhadap  perilaku keuangan
seseorang. Seseorang yang mendapat
pendidikan ~ keuangan - sejak  dini
cenderung memiliki perilaku
keuangan yang baik.
H1 . ~Pendidikan keuangan di
keluarga berpengaruh positif
ternadap  perilaku  pengelolaan
keuangan mahasiswa.

Pengaruh Kecintaan pada Uang
terhadap  Perilaku  Pengelolaan
Keuangan Mahasiswa

lindividu yang memiliki skor
tinggi pada love of money cenderung



ingin lebih  kaya, melakukan
pengelolaan uang secara hati-hati,
menganggap uang merupakan simbol
penting  dari  kesuksesan,  dan
termotivasi untuk mendapatkan lebih
banyak uang.

Pemahaman mengenai
kecintaan pada uang dianggap
penting dikarenakan kecintaan pada
uang dapat menumbuhkan - perilaku
yang positif maupun- negatif bagi
mahasiswa dalam caranya mengelola
keuangan. Seseorang -yang memiliki
skor tinggi pada ‘love of money
memiliki ~ dampak  postif  pada
keuangannya, hal itu meliputi - sikap
yang berhati- hati dalam
menganggarkan atau mengalokasikan
uang (Tang : 2007).. Hal ini berarti
dalam kehidupan yang lebih global,
masyarakat yang bersikap  positif
terhadap uang akan memiliki ‘sikap
positif dalam pengelolaan keuangan.

Pendidikan Keuangan
di Keluarga

H2

Kecintaan pada
Uang

Wulandari dan Lugman Hakim

(2015) dalam penelitiannya
menemukan bahwa kecintaan pada
uang  berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap pengelolaan
keuangan pribadi dan
mengindikasikan bahwa  mahasiswa
yang memiliki Kkecintaan terhadap
uang tinggi maka akan memiliki
kemampuan memanajemen keuangan
pribadi yang baik pula. Sebaliknya
jlka  mahasiswa  memiliki  tingkat
kecintaan terhadap uang yang rendah
maka akan kurang baik dalam
mengolala keuangan pribadinya.
H2 :  Kecintaan pada uang
berpengaruh positif terhadap
perilaku  pengelolaan - keuangan
mahasiswa.

Berdasarkan dari yang
dijelaskan sebelumnya maka, penulis
dapat membuat - sebuah - kerangka
pemikiran sebagai berikut:

Perilaku Pengelolaan

Keuangan Mahasiswa

Gambar 1

Kerangka Pemikiran

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan studi

kausal  yang bertujuan untuk
menjelaskan hubungan sebab-akibat
atau menjawab pertanyaan apakah
dan mengapa. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan  pada
penelitian  ini  termasuk  dalam
kategori non-random sampling.

Teknik  yang

digunakan  adalah
purposive sampling yang merupakan
teknik  pengambilan  sampel yang

dilakukan dengan menentukan
responden sesuai Kriteria  tertentu.
Sampel yang digunakan adalah
mahasiswa yang aktif pada jenjang
D3, D4, dan S1 yang memiliki uang




saku bulanan. Area penelitian adalah
sekitar Gresik, Bangkalan,
Mojokerto, Surabaya, Sidoarjo, dan
Lamongan.

Data Penelitian

Berdasarkan jenis data dan
metode pengumpulan datanya,
penelitian ini  merupakan penelitian
yang menggunakan data primer, yang
berasal dari survey melalui Kuesioner
yang  disebarkan -~ ke  sejumlah
responden yang menjadi - sampel
sebanyak 396.

Variabel Penelitian

Variabel bebas dalam penelitian
ini terdiri dari - Pendidikan Keuangan
di Keluarga (X1), dan Kecintaan pada
Uang (X2). Sedangkan variabel
terikat -~ yang = digunakan dalam
penelitian ~ ini~ adalah  Perilaku
Pengelolaan  Keuangan Mahasiswa

).

Definisi Operasional dan
Pengukuran = Variabel  Perilaku
Pengelolaan Keuangan Mahasiswa

Perilaku pengelolaan keuangan
berhubungan = dengan  bagaimana
seseorang memperkirakan - anggaran,
menyimpan uang, dan ' kemampuan
seseorang dalam mengontrol
pengeluaran (John E. Grable et al :
2009). Jika  dikaitkan  dengan
mahasiswa maka perilaku
pengelolaan  keuangan  mahasiswa
tersebut merujuk pada perilaku dan
persepsi tentang bagaimana
mahasiswa mengelola  keuangannya
dan menangani masalah keuangan
saat mahasiswa menyelesaikan studi.

Variabel ini  diukur  dengan
skala Likert dari pernyataan yang
menunjukkan perilaku  pengelolaaan

keuangan mahasiswa dengan lima
kategori respon yang dimulai dari
skala 1 sampai 5, yaitu (1) Tidak
Pernah, (2) Kadang-Kadang, (3)
Sering, (4) Sangat Sering, dan (5)
Selalu.

Pendidikan Keuangan di Keluarga

Pendidikan keuangan di
keluarga adalah bagaimana orang tua
memainkan perannya dalam
sosialisasi  keuangan - terhadap anak-
anaknya (Elif ‘Akben-Selcuk : 2015).
Semakin banyak orang tua berdiskusi
tentang pengelolaan keuangan,
semakin  balk pula anak-anaknya
dalam mengelola keuangan (Sam Yet
Huat et al : 2010).

Variabel = ini diukur ~ dengan
skala Likert dari pernyataan yang
menunjukkan  pendidikan - keuangan
keluarga dengan lima kategori respon
yang dimulai dari skala 1 sampai 5,
yaitu (1) Sangat Tidak Setuju, (2)
Tidak Setuju, (3) Kurang Setuju, (4)
Setuju, dan (5) Sangat Setuju.

Kecintaan pada Uang

Kecintaan pada uang adalah
makna uang bagi seseorang, hasrat
atau keinginan  seseorang - terhadap
uang, penilaian tentang uang, dan
ekspektasi tentang uang atau aspirasi
seseorang terhadap uang (Tang dan
Chen : 2008).

Variabel ini  diukur  dengan
skala Likert melalui lima item
pernyataan terkait bagaimana
tingkatan diri seseorang dalam bidang
ini. Skala pengukurannya dimulai
dari angka 1 sampai 5, vaitu (1)
Sangat Tidak Setuju, (2) Tidak
Setuju, (3) Kurang Setuju, (4) Setuju,
dan (5) Sangat Setuju.



Uji Validitas dan Reliabilitas
Instrumen Penelitian

Uji validitas merupakan skala
pengukuran yang ditujukan  untuk
menemukan hasil yang tepat dan
akurat terkait variabel yang ingin
diukur, sedangkan uji reliabilitas
merupakan skala pengukuran yang
menunjukkan konsistensi dan
stabilitas dari suatu skor (Mudrajad
Kuncoro : 2009).

Valid tidaknya - item - dapat
dilihat dari loading factor (> 0.4) dan
signifikansinya - (p-value < 0.05).
Selain itu  pengukuran -~ dapat
dikatakan reliabel apabila  variabel
memberikan nilai composite
reliability dan cronbach alpha > 0,6

ANALISIS DATA dan
PEMBAHASAN

SEM-PLS

SEM-PLS merupakan suatu
metoda untuk memprediksi konstruk
dalam model dengan banyak faktor
dan  hubungan collinear  (Imam
Ghozali : 2011).

Hasil pengujian ini dilakukan
untuk mengetahui pengaruh
pendidikan keuangan di keluarga dan
kecintaan pada uang terhadap
perilaku pengelolaan keuangan
mahasiswa. Pengujian ini  dilakukan
menggunakan alat- SEM-PLS dengan
program  WarpPLS. = Adapun  hasil
estimasi model SEM-PLS pada tabel
1 adalah sebagai berikut:

Tabel 1
HASIL SEM-PLS

Sumber : data diolah

Crutput Path Coefficient

Pendidikan Kevangan di
Keluarga

Kecintaan pada Uang

Perilaku Pengelolaan
Keuangan

0.291

0.115

Oupur P Values

Pendidikan Keuangan di

Recintaan pada Uang

Keluarga
Perilaku P lal
A" KRR’ =0.001 &
Ourput Latent Variable Coefficient
Penlaku Pengelolaan - — |
ralaku Feagelola Keuvangan di Kecintaan pada Uang
Keuangan
g Reluarga
R-sgquared
coefficianr | B
Compaosite rallabilin 0761 0 801 0.865
cogfficient
= 7 -
Cronbach's alpha 0600 0702 0.792
coefficient

Berdasarkan hasil estimasi model
diatas dapat diperoleh output Warp
PLS yang akan menjelaskan hasil
hipotesis  yang  diajukan  pada
penelitian  ini, berikut  adalah
analisisnya:

1. Pendidikan keuangan di keluarga
memiliki nilai p-value yaitu <0.01

terhadap  perilaku  pengelolaan
keuangan. Selain itu dapat dilihat
jika nilai koefisien jalur positif
yaitu 0.291 atau 0.29. Hal itu
berarti pendidikan keuangan di
keluarga berpengaruh positif




signifikan terhadap
pengelolaan keuangan.

2. Kecintaan pada uang memiliki nilai
p-value yaitu 0.01 terhadap
perilaku  pengelolaan  keuangan.
Selain itu dapat dilihat jika nilai
koefisien jalur positif yaitu 0.115
atau 0.12. Hal itu berarti kecintaan
pada uang berpengaruh positif
signifikan terhadap perilaku
pengelolaan keuangan.

3. Nilai R? sebesar 0.099 atau 0.10
yang berarti bahwa  variabel
pendidikan keuangan di keluarga
dan kecintaan pada uang memiliki
pengaruh terhadap variabel
perilaku  pengelolaan -~ keuangan
sebesar  10% ~ dan  sisanya
dipengaruhi  oleh ~ variabel ~lain
diluar penelitian " ini.

4. Hasil _ cronbach alpha dan
composite reliability pada masing-
masing variabel telah memenuhi
syarat dengan nilai > 0.6.

perilaku

Pembahasan

1. Pembahasan Hipotesis Pertama
(H1)

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa

pendidikan - keuangan  di keluarga

berpengaruh  positif . dan - signifikan

terhadap perilaku pengelolaan
keuangan mahasiswa.
Seseorang akan ~ cenderung

mencontoh dan  menuruti  perkataan
orang-orang terdekatnya  termasuk
orangtua dikarenakan orangtua atau
keluarga adalah lingkungan pertama
yang ditemui dan dianggap lebih

berpengalaman. Hal tersebut
diperkuat dengan pernyataan
mengenai  responden  dibiasakan

untuk menabung oleh orangtuanya
dengan presentase sebesar 88.13%
pada jawaban setuju bahkan sangat
setuju. Hal itu sesuai dengan jawaban

responden untuk pernyataan
mengenai responden menabung
terlebih dahulu untuk membeli barang
yang diinginkan dengan presentase
sebesar 70.96% pada jawaban sering,
sangat sering, bahkan selalu. Itu
berarti apa yang diajarkan oleh
orangtua benar-benar  diaplikasikan
dengan baik pada perilaku
pengelolaan keuangan responden.
Pendidikan  keuangan  yang
didapatkan seseorang di lingkungan
keluarga' akan membuat orang
tersebut terlatih dan terbiasa dalam
menghadapi masalah keuangan. Hal
itu juga akan sangat berguna untuk
mempengaruhi pola pikir mahasiswa
dalam perilaku pengelolaan keuangan
sehari-harinya, hal tersebut diperkuat
dengan pernyataan mengenali
responden  membandingkan ~ harga
terlebih  dahulu -~ sebelum. - membeli
dengan presentase sebesar 69.19%
pada jawaban sering, sangat sering,
bahkan selalu. Itu berarti responden

tidak melakukan pengeluaran
sembarangan melainkan
mempertimbangkan harganya

terlebin dahulu.

Selain itu  pernyataan lain yang
mendukung adalah mengenai
orangtua - responden  mengajarkan
hanya ~ membeli ~ barang  yang
dibutuhkan dengan presentase
sebesar 94.19% pada jawaban setuju
bahkan sangat setuju. Hal tersebut
sesuai dengan jawaban responden
pada pernyataan mengenai responden
yang merencanakan pengeluarannya
dengan presentase sebesar 64.39%
pada jawaban sering, sangat sering,
bahkan selalu. Hasil tersebut dapat
diartikan bahwa responden
merencanakan pengeluarannya agar
barang-barang yang dibeli nantinya



sesuai dengan apa yang direncanakan

atau dibutunkan saja.
Penjelasan-penjelasan diatas

dapat diartikan bahwa pada penelitian

ini  mahasiswa yang  mendapat
pendidikan keuangan dari
keluarganya  cenderung  memiliki

perilaku pengelolaan keuangan yang
baik. Maka dari itu bisa disimpulkan
bahwa semakin baik pendidikan
keuangan yang diterima dari orangtua
atau keluarga maka semakin baik pula
perilaku  pengelolaan - keuangannya.
Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan  oleh Elif - Akben-Selcuk
(2015) pada mahasiswa di Turki yang
menyatakan bahwa pendidikan
keuangan = orang tua - berpengaruh
positif ~dan  signifikan  terhadap
perilaku keuangan mahasiswa. Selain
itu penelitian ini- juga memiliki hasil
yang ‘sesuai dengan penelitian = Sam
Yet Huat, Caroline Geetha, Rosle
(2010) di Universitas Sabah Malaysia
yang menyatakan bahwa pengaruh
keluarga berpengaruh positif terhadap
perilaku pengelolaan keuangan
mahasiswa. Pada penelitian-
penelitian terdahlu tersebut dijelaskan
bahwa semakin banyak orang tua
berdiskusi tentang pengelolaan
keuangan semakin baik pula anak-
anaknya dalam mengelola keuangan.

2. Pembahasan  Hipotesis Kedua
(H2)

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa

kecintaan pada uang berpengaruh

positif ~ dan  signifikan  terhadap
perilaku pengelolaan keuangan
mahasiswa.

Mahasiswa beranggapan bahwa
uang adalah hal yang penting dan
berharga sehingga cara mahasiswa
dalam memperlakukan uang tidak
akan sembarangan dan akan berhati-

hati. Hal itu diperkuat dengan
jawaban responden pada pernyataan
mengenali menganggap uang
merupakan faktor penting dalam
kehidupan dengan presentase sebesar
67.42% pada jawaban setuju bahkan
sangat setuju. Anggapan tersebut
dapat membuat responden merasa
sayang apabila menghambur-
hamburkan uang. Kecintaan pada
uang juga - bisa  mempengaruhi
seseorang dalam mengatur keuangan,
dikarenakan seseorang yang memiliki
skor tinggi pada. love of money
memiliki ~ dampak - postif  pada
keuangannya, hal itu meliputi sikap
yang berhati- hati dalam
menganggarkan _atau mengalokasikan
uang. Hal itu sesuai dengan jawaban
responden pada pernyataan mengenai

yaitu bahwa responden
membandingkan harga terlebin
dahulu sebelum melakukan

pembelian dengan presentase sebesar
69.19% pada jawaban sering, sangat
sering, bahkan -~ selalu. Itu berarti
responden berhati-hati dalam
mengalokasikan uangnya untuk
barang-barang  yang akan  dibeli
karena responden - terlebih  dahulu
membandingkan harga sebelum
membeli barang.

Seseorang yang memiliki
tingkat kecintaan uang yang tinggi
cenderung membuat orang tersebut
ingin “mengumpulkan uang sebanyak-
banyaknya dan merasa bahagia jika
memiliki banyak uang, hal tersebut
tentunya akan membuat seseorang
tidak melakukan pemborosan agar
uang yang dimiliki tidak menjadi
sedikit. Hal itu didukung dengan
jawaban pada pernyataan mengenai
responden merasa jika mempunyai
banyak uang itu  menyenangkan
dengan presentase sebesar 61.36%



pada jawaban setuju bahkan sangat
setuju.  Hal itu sesuai dengan
pernyataan ~ mengenai  responden
menyisinkan ~ sebagian uang saku
bulanannya dengan presentase
sebesar 53.28% pada jawaban sering,
sangat sering, bahkan selalu. Hasil itu
sesuai dikarenakan seseorang Yyang
ingin memiliki banyak uang pasti
akan sering menyisinkan - uangnya
untuk ditabung agar uangnya menjadi
banyak.

Penjelasan-penjelasan diatas
dapat diartikan bahwa pada penelitian
ini mahasiswa yang memiliki tingkat
kecintaan uang  tinggi - cenderung
memiliki perilaku pengelolaan
keuangan yang baik. Maka dari itu
dapat disimpulkan bahwa semakin
tinggi tingkat kecintaan seseorang
terhadap uang maka semakin baik
perilaku  pengelolaan  keuangannya.
Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan  oleh~ 'Wulandari®  dan
Lugman  Hakim = (2015) pada
mahasiswa S1 Pendidikan Akuntansi
angkatan 2012 dan 2013 FE Unesa
yang menyatakan bahwa love of
money  berpengaruh positif  dan
signifikan terhadap manajemen
keuangan pribadi mahasiwa. Dalam
penelitian tersebut dijelaskan  bahwa
individu yang memiliki skor - tinggi
pada love of money cenderung ingin
lebin kaya, melakukan ' pengelolaan
uang secara hati-hati, menganggap
uang merupakan simbol penting dari
kesuksesan, dan termotivasi untuk
mendapatkan lebih banyak uang.

Selain  itu dijelaskan  pula
bahwa mahasiswa yang memiliki
tingkat  kecintaan  yang  tinggi
terhadap uang mampu mengelola
keuangan dengan baik, sebaliknya
jika mahasiswa memiliki tingkat
kecintaan terhadap uang yang rendah

maka akan kurang baik dalam
mengelola  keuangan  pribadinya.
Selain itu penelitian ini juga sesuai
dengan pernyataan bahwa kecintaaan

pada uang bisa  mempengaruhi
mahasiswa dalam mengatur
keuangan, dikarenakan  seseorang

yang memiliki skor tinggi pada love
of money memiliki dampak postif
pada keuangannya, hal itu meliputi
sikap  yang . berhati-hati  dalam
menganggarkan atau mengalokasikan
uang (Tang : 2007).

Kesimpulan

1. Hasil pertama dalam penelitian ini
menunjukkan ~ bahwa ~ pendidikan
keuangan = di - keluarga = memiliki
pengaruh  positif terhadap - perilaku
pengelolaan keuangan  mahasiswa.
Hal - ini  mengindikasikan ~ bahwa
semakin baik pendidikan - keuangan
yang diterima dari keluarga maka
semakin baik pula perilaku
pengelolaan  keuangan  mahasiswa
tersebut.  Artinya - mahasiswa yang
dibekali-pendidikan keuangan oleh
keluarga lebih baik perilaku
pengelolaan keuangannya
dibandingkan mahasiswa - yang - tidak
dibekali pendidikan keuangan di
keluarganya.

2. Hasil kedua dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa kecintaan pada
uang berpengaruh - positif terhadap
perilaku pengelolaan keuangan
mahasiswa. Hal ini mengindikasikan
bahwa  sernakin  besar  tingkat
kecintaan pada uang yang dimiliki
mahasiswa maka semakin baik pula
perilaku pengelolaan keuangan
mahasiswa tersebut. Aurtinya
mahasiswa yang memiliki tingkat
kecintaan uang yang tinggi lebih baik
perilaku  pengelolaan  keuangannya
dibandingkan mahasiswa yang
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memiliki tingkat kecintaan uang yang
rendah.

Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan  penelitian  yang
telah  dilakukan,  penelitian  ini
memiliki ~ beberapa  keterbatasan.

Adapun keterbatasan tersebut antara

lain:

1. Pada penelitian ini terdapat
pernyataan pada variabel
perilaku  pengelolaan  keuangan
yang sudah valid pada sampel
kecil namun pada sampel besar
tidak valid.

2. Nilai R? ‘pada penelitian ini
termasuk kecil yaitu hanya 10%,
sehingga ~ perlu di ~ eksplorasi
untuk variabel  lain.

3. Tidak semua pengisian kuesioner
didampingi oleh peneliti
sehingga terdapat kemungkinan
responden bingung dalam
menjawab Kkuesioner.

4. Variabel dalam penelitian
kolaborasi terlalu banyak
sehingga responden - cenderung
jenuh dalam mengisi kuesioner.

Saran

Dari hasil penelitian yang telah
dilakukan  oleh peneliti, - berikut
adalah saran-saran yang dapat peneliti
berikan:
1. Bagi Mahasiswa
Bagi mahasiswa yang ingin - memiliki
perilaku pengelolaan keuangan yang
baik maka sebaiknya mahasiswa
harus mampu membiasakan dirinya
untuk berhemat dan hanya membeli
barang yang dibutuhkan saja. Selain
itu mahasiswa juga harus memiliki
semangat yang tinggi dalam bekerja
jika ingin - memiliki uang lebih.
Karena berdasarkan penelitian,
responden yang terbiasa untuk hidup

hemat dan hanya membeli barang
yang dibutuhkan cenderung mampu
mengelola keuangan.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya sebaiknya
mampu membuat pernyataan dengan
kata-kata yang mudah dimengerti
sehingga responden tidak ambigu
dalam mengartikan pernyataan dalam
kuesioner. Selain  itu  peneliti
selanjutnya juga - diharapkan mampu
melakukan penelitian- lebih luas lagi
menggunakan -~ variabel-variabel  lain
seperti  kontrol . diri,  pendidikan
keuangan- di perguruan tinggi, literasi
keuangan, dan gaya hidup yang bisa
digunakan  untuk mengembangkan
penelitian agar nilai R? lebih tinggi .
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